
 

75 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

penyelesaian konflik sengketa tanah warisan berdasarkan budaya lonto leok Di 

Desa Urang Kecamatan Lelak Kabupaten Manggarai, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat indikator dalam mengukur 

penyelesaian konflik seperti konsiliasi, mediasi, arbitrasi dan perwasitan si Desa 

Urang.   

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam melihat 

penyelesaian konflik sengketa tanah warisan dengan aspek konsiliasi 

di Desa Urang memiliki upaya penyelesaian sengketa yang dilakukan 

dengan bantuan dengan para pihak ketiga yang mana pihak ketiganya 

yaitu Tua Golo. 

2. Dalam aspek Mediasi dalam penyelesaian konflik sengketa tanah 

warisan di Desa Urang Kecamatan Lelak, dalam hal ini, pihak 

penengah yaitu Tua Golo tidak diperbolehkan memihak dan bersikap 

sewenangnya ketika memtutuskan sesuatu keputusan untuk para pihak 

yang berselisih dalam usaha terciptanya mufakat yang iklas dalam 

menyelesaikan konflik yang dihadapi. 
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3. Aspek Arbitrasi dalam penyelesaian konflik sengketa tanah warisan di 

Desa Urang perlu adanya aturan dalam setiap perundingan yang ada di 

forum lonto leok supaya terciptanya rasa aman dan damai pada saat 

perundingan dijalankan.    

4. Aspek Perwasitan dalam penyelesaian konflik sengketa tanah warisan 

di Desa Urang, dalam hal ini perlu adanya tanda perjanjian di atas 

kertas yang dibuat oleh pihak yang berkonflik sebagai tanda bukti 

perdamaian antara pihak yang berkonflik.   

6.2 Saran 

1. Bagi Akademis semoga topik yang telah dipaparkan dapat membangkitkan 

rasa ingin tahu untuk melakukan wawancara yang lebih mendalam lagi 

untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak mengenai penyelesaian 

konflik sengketa tanah warisan berdasarkan budaya lonto leok di Desa 

Urang Kecamatan Lelak Kabupaten Manggarai. Peneliti berharap agar 

tulisan ini bisa berguna bagi mahasiswa Jurusan Administrasi Publi. 

2. Bagi Masyarakat di Desa Urang untuk tetap mempertahankan serta 

menjunjung tinggi adat istiadat karena hadirnya Lembaga adat dapat 

membantu dalam menyelesaikan segala persoalan atau masalah yang ada 

dalam kehidupan masyarakat atau beo sebelum ke pihak yang berwenang. 
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